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ABSTRACT

The problem in this study is that the telemarketing employees of PT Bank
Snarmas Tbk are not able to achieve the targets that have been set while the
problem formulation in this study is how to improve the performance of
telemarketing employees of PT Bank Snarmas Tbk in order to be able to achieve
targets and this study aims to analyze work ethics, emotional intelligence, skills
and communication on employee performance.

The population in this study were all 66 employees of PT Bank Snarmas
Tbk telemarketing and the saturated sampling technique was a sampling
technique when all members of the population were used as the sample and in this
study the sample used was 66 employees and the analytical tools used in this
study. multiple linear regression.

The results of regression testing show. that the variables work ethics,
emotional intelligence, skills and communication have a positive and significant
effect on employee performance. The adjusted R sguare value in the regression
model was obtained at 0.584, which means that 58.4 percent of employee
performance variables can be explained by work ethics, emotional intelligence,
skills and communication variables, the remaining 41.6 percent is explained by
other variables outside of this study.

Keywords: work ethic, emotional - intelligence, skills, communication and
empl oyee performance
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ABSTRAK

Permasal ahan dalam penelitian ini dimana karyawan telemarketing PT Bank
Sinarmas Tbk tidak mampu mencapa target yang telah ditetapkan sedangkan
rumusan masalah dalam pendlitian ini adalah bagaimana meningkatkan kinerja
karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk agar mampu mencapai target
serta pendlitian ini bertujuan untuk menganalisis etika kerja, kecerdasan emoional,
keterampilan dan komunikasi terhadap kinerja karyawan.

Populas dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan telemarketing PT
Bank Sinarmas Tbk yang berjumlah 66 karyawan dan teknik sampling jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel dan dalam pendlitian ini sampel yang digunakan sgumlah 66 orang
karyawan serta alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini regres linier
berganda.

Hasil pengujian regresi menunjukkan bahwa variabel etika kerja, kecerdasan
emoional, keterampilan dan komunikas - berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan. Nilai adjusted R square pada model regresi diperoleh
sebesar 0,584 yang artinya 58,4 persen variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel etika kerja, kecerdasan emosiona, keterampilan dan komunikasi
sisanya sebesar 41,6 persen dijelaskan variabel lain diluar penelitian ini

Kata kunci: etika kerja, kecerdasan emoional, keterampilan, komunikasi dan
Kinerja karyawan
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui yang harus
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaan hasil
suatu instansi dihubungkan dengan sutu visi dan diemban suatu organisasi atau
perusahaan yang serta mengetahui-dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan
operasional.

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan
selama periode tertentu seperti standar perusahaan, target atau sasaran serta
kriteria yang telah ditentukan dan disepakati bersama. Kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman (Alwi,2016). Kinerja
(performance) sudah menjadi kata populer yang sangat menarik dalam
pembicaraan mangjemen publik dimana konsep kinerja pada dasarnya dapat
dilihat dari dua hal, yaitu kinerja pegawai dan kinerja organisasi. Kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pel aksanaan tugas dalam suatu organisasi
dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan vis organisasi tersebut
(Bastian,2014).

James (2016) menyatakan bahwa etika adalah suatu bentuk pertimbangan
dan atau perhatian terhadap perilaku manusia dalam mengambil sebuah keputusan

yang berkaitan dengan periha moralitas, Spillane (2017) menyatakan etika



menggunakan apa yang ada dalam akal budi manusia dengan sangat objektif guna
menentukan benar atau salahnya perilaku dari seseorang dan Magnis Suseno
(2017) menyatakan etika adalah salah satu jenis cabang ilmu pengetahuan yang
dapat memberikan arahan, pijakan, dan juga acuan pada keseluruhan tindakan
manusia.

Sawaf (2017) mengatakan bahwa kecerdasan emosiona adalah kemampuan
merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi
sebagal sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Harmoko (2018) bahwa
kecerdasan emosi dapat diartikan kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk. memotivas diri  sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain. Sunar
(2018) menyatakan kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk
menerima, menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain
disekitarnya.

Keterampilan identik dengan kata kecekatan. Orang yang dikatakan terampil
adalah orang yang dalam mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaannya secara
cepat dan benar. Akan tetapi, apabila orang tersebut mengerjakan atau
mnyelesaikan pekerjaanya dengan cepat akan tetapi hasilnya tidak sesuai atau
salah maka orang tersebut bukanlah orang yang disebut dengan terampil. Begitu
pun sebaliknya, jika orang tersebut menyelesaikan pekerjaanya dengan benar
tetapi lambat dalam menyelesaikannya, maka orang tersebut juga tidak dapat

dikatakan terampil.



Gordon (2018) menyatakan keterampilan adalah kemampuan seseorang
dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Dunette (2015)
menyatakan keterampilan merupakan pengetahuan yang didapatkan dan
dikembangkan melalui latihan dan pengalaman dengan melakukan berbagai tugas.
Nadler (2017) menyatakan keterampilan harus dilakukan dengan praktek sebagai
pengembangan aktivitas.

Komunikasi menurut Anwar (2017) merupakan sebuah konsep multi makna.
Dalam makna sosial, komunikasi -merupakan proses sosial yang berkaitan dengan
kegiatan manusia dan katannya dengan pesan dan prilaku. Cherry (2016)
menyatakan bahwa Kkomunikasi adalah proses dimana pihak-pihak saling
menggunakan informasi untuk tujuan bersama dan hubungan hubungan
komunikasi yang ditimbulkan oleh generasi penerus rangsangan dan respon.

Hannon dan Weaver (2017) menyatakan komunikasi sebagai bentuk
interaksi manusia, dimana secara sengaja maupun tidak disengaja terjadi upaya
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. Bentuk interaksi ini tidak
sebatas penggunaan bahasa verbal, namun juga dalam bentuk ekspresi muka,
lukisan, seni, atau teknologi. Steven (2015) mendefinisikan komunikasi sebagai
reaksi yang diberikan suatu organisme terhadap suatu objek atau stimuli dimana
reaksi ini dapat terjadi kapan sgja, dan berasal dari seseorang atau lingkungannya.
Stewart (2017) mengemukakan bahwa komunikasi merupakan suatu proses
makna, yang terjadi diantara dua orang atau lebih.

PT Bank Sinarmas Tbk merupakan salah satu perusahaan swasta terbesar di

Indonesia. PT Bank Sinarmas Tbk memiliki beberapa cabang yang ada di



beberapa kota besar, salh satunya di Kota Semarang. PT Bank Sinarmas Tbk
dadam menjalankan kegiatan perusahaan memiliki beberapa karyawan
telemarketing yang bekerja untuk menawarkan karti kredit. Berikut adalah data
hasil kerja karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Thk.

Tabel 1.1

Kinerja Karyawan Telemarketing
PT Bank Sinarmas Tbk

Cabang Semarang
No Tahun Target Nasabah Redlisasi Akhir Persen
1 2016 3.168 3.142 99,18
2 2017 4752 4,592 96,63
3 2018 6.336 6.518 102,87
4 2019 7.920 5.651 71,35

Sumber: PT Bank Sinarmas Tbk, 2020

Tabel 1.1 merupakan hasil kerja karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas
Tbk dalam beberapa tahun terakhir, tugas utama karyawan telemarketing PT Bank
Sinarmas Thk adalah - menawarkankartu kredit dari PT_Bank Sinarmas Tbk, dari
target jumlah nasabah yang telah ditetapkan menunjukkan bahwa karyawan
telemarketing PT Bank Sinarmas Thk tidak mampu mencapai target yang artinya
terdapat permasalahan dengan kinerja karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas
Thk.

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan banyak faktor yang
mempengaruhi kinerja karyawan, seperti hasil penelitian Bernard Rum (2017) dan
Permata Aryana (2018) yang menghasilkan bahwa variabel etika kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan dan hasil pendlitian
Catur Widayati (2018) dan Romantik Citra Impians (2018) yang menghasilkan
bahwa variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja karyawan.



Hasil penelitian Febrio Lengkong (2018) dan Yati Suhartini (2017) yang
menghasilkan bahwa variabel keterampilan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dan hasil penelitian Nurmaidah Br Ginting (2018) dan
Rooswidjgjani (2018) yang menghasilkan bahwa variabel penempatan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan

Berdasarkan permasalahan kinerja karyawan telemarketing PT Bank
Sinarmas Tbk dan beberapa hasil penelitian maka penelitian ini akan mengambil
judul “PENGARUH ETIKA KERJA, KECERDASAN EMOSIONAL,
KETERAMPILAN DAN ~ KOMUNIKASI TERHADAP KINERJA
KARYAWAN (Studi’ Pada Karyawan Telemarketing PT Bank Sinarmas
Tbk)”.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan dalam penelitian ini dimana karyawan telemarketing PT Bank
Sinarmas Tbk tidak mampu mencapa target yang telah ditetapkan sedangkan
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana meningkatkan kinerja
karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk agar mampu mencapai target,
maka pertanyaan penelitian yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Bagaimana pengaruh etika kerja terhadap kinerja karyawan?

2. Bagaimana pengaruh kecerdasan emoional terhadap kinerja karyawan?

3. Bagaimana pengaruh keterampilan terhadap kinerja karyawan?

4. Bagaimana pengaruh komunikasi terhadap kinerja karyawan?



1.3 Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian perlu dilakukan tujuan penelitian terlebih
dahulu, agar tidak kehilangan arah dalam pembahasannya sedangkan tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Menganalisis apakah etika kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

2. Menganalisis apakah kecerdasan emosional berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

3. Menganadlisis apakah Kketerampilan berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

4. Menganalisis ' apakah ~komunikas = berpengaruh terhadap kinerja
karyawan.

1.4 Kegunaan Pendlitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak yang

membacanya maupun yang terkait secaralangsung di dalamnya, yaitu:

1. Kegunaan teoritis yaitu diddam penelitian ini diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan.

2. Kegunaan praktis yaitu dimana membantu PT Bank Sinarmas Tbk dalam

meningkatkan kinerja karyawan.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Kinerja Karyawan

Kinerja merupakan suatu kondisi yang harus diketahui yang harus
dikonfirmasikan kepada pihak tertentu untuk mengetahui tingkat pencapaan hasil
suatu instansi dihubungkan dengan sutu visi-dan diemban suatu organisasi atau
perusahaan yang serta mengetahui dampak positif dan negatif dari suatu kebijakan
operasional.

Kinerja karyawan pada dasarnya adalah hasil kerja seorang karyawan
selama periode tertentu seperti standar perusahaan, target atau sasaran serta
kriteria yang telah ditentukan dan disepakati bersama. Kinerja adalah suatu hasil
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan
kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman (Alwi,2017). Kinerja
(performance) sudah menjadi  kata populer yang sangat menarik dalam
pembicaraan mangjemen publik dimana konsep kinerja pada dasarnya dapat
dilihat dari dua hal, yaitu kinerja pegawai dan kinerja organisasi. Kinerja adalah
gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan tugas dalam suatu organisasi
dalam upaya mewujudkan sasaran, tujuan, misi, dan vis organisasi tersebut
(Bastian,2018). Kinerja dikatakan sebagai sebuah hasil (output) dari suatu proses
tertentu yang dilakukan oleh seluruh komponen organisasi terhadap sumber-

sumber tertentu yang digunakan (input).



Knerja juga merupakan hasil dari serangkaian proses kegiatan yang
dilakukan untuk mencapai tujuan tertentu organisasi. Fahmi (2018) mengatakan
bahwa kinerja adalah hasil yang diperoleh oleh suatu organisasi baik organisasi
bersifat profit oriented dan non profit oriented yang dihasilkan selama satu
periode waktu dimana dengan kata lain, kinerja adalah hasil kerja yang dicapai
oleh seseorang dalam melaksanakan tugas yang diberikan kepadanya sesuai
dengan kriteria yang ditetapkan sedangkan As’ad (2017) mengemukakan bahwa
kinerja seseorang merupakan ukuran sejauh mana keberhasilan seseorang dalam
mel akukan tugas pekerjaannya.

Ada tiga faktor utama yang berpengaruh terhadap kinerja, yaitu individu
(kemampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk bekerja) dan dukungan
organisasional (kesempatan untuk bekerja). Handoko (2016) menyatakan
pengukuran Kinerja didasarkan pada mutu (kehalusan, kebersihan dan ketelitian),
jumlah waktu (kecepatan), jumlah macam kerja (banyak keahlian), jumlah jenis
alat (ketrampilan dalam menggunakan macam-macam aat) dan pengetahuan
tentang pekerjaan.

Kinerja juga dapat dilihat dari individu dalam bekerja, seperti prestas
seseorang pekerja ditunjukkan oleh kemandiriannya, kreativitas serta adanya rasa
percaya diri. Siagian (2018) menyatakan bahwa secara umum pengukuran kinerja
dapat diterjemahkan kedalam penilaian perilaku kerja secara umum, serta perilaku
kerja secara mendasar yang meliputi kuantitas kerja, kualitas kerja, pengetahuan
tentang pekerjaan, pendapat atau pernyataan yang disampaikan, keputusan yang

diambil dan perencanaan kerja.



Tujuan organisasi akan dapat dicapai karena adanya upaya para pelaku yang
berada di dalam organisas tersebut. Kinerja merupakan hasil kerja yang dicapai
oleh seseorang atau sekelompok orang dalam organisasi dalam suatu kurun waktu
tertentu, sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing, dalam
rangka upaya mencapai tujuan organisas yang bersangkutan secara legal, tidak
melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika.

Dessler (2017) berpendapat bahwa kinerja karyawan adalah prestas aktual
karyawan dibandingkan dengan prestasi yang diharapkan dari karyawan. Prestasi
kerja yang diharapkan adalah prestas standar yang disusun sebagai acuan
sehingga dapat melihat kinerja karyawan sesua dengan posisinya dibandingkan
dengan standar yang dibuat. Selain itu dapat juga dilihat kinerja dari karyawan
tersebut terhadap karyawan lainnya Kinerja karyawan secara umum adalah
sebuah perwujudan kerja yang dilakukan oleh karyawan yang biasanya digunakan
sebagal dasar atau acuan penilaian terhadap karyawan didalam suatu organisasi.
Kinerja yang baik merupakan suatu langkah untuk menuju tercapainya tujuan
organisas oleh karena itu, kinerja juga merupakan sarana penentu dalam
mencapal tujuan organisasi sehingga perlu diupayakan untuk meningkatkan
kinerja karyawan. Selanjutnya As’ad (2017) mengemukakan bahwa kinerja
seseorang merupakan ukuran sgauh mana keberhasilan seseorang dalam
mel akukan tugas pekerjaannya. Ada tiga faktor utama yang berpengaruh terhadap
kinerja, yaitu individu (kemampuan bekerja), usaha kerja (keinginan untuk
bekerja) dan dukungan organisasiona (kesempatan untuk bekerja). Mangkunegara

(2018) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan:
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1. Ketersediaan peralatan dan barang dimana departemen layanan dapat
melayani dalam waktu yang sesegera mungkin

2. Lingkungan kerja dimana untuk memastikan karyawan memiliki tempat
kerjayang sehat adalah kunci dari produktivitas karyawan.

3. Job description dan tanggung jawab dimana seringkali produktivitas
karyawan mengalami stagnasi karena merasa jenuh atau bosan pada
pekerjaannya.

4. Vis, misi, dan budaya organisasi- dimana karyawan bekerja untuk
menciptakan suatu perubahan pada masyarakat, dan mereka bangga
bergabung dengan perusahaan yang memberikan mereka ruang untuk
berkarya.

5. Sistem komunikas dan cara kerja pimpinan dimana saat karyawan
menghadapi permasalahan dan karyawan mengharapkan pimpinan yang
suportif, yaitu memiliki' ‘karakter -pengertian, fleksibel, dan dapat
dipercaya.

2.1.2 EtikaKerja

James (2018) menyatakan bahwa etika adalah suatu bentuk pertimbangan
dan atau perhatian terhadap perilaku manusia dalam mengambil sebuah keputusan
yang berkaitan dengan periha moralitas, Spillane (2017) menyatakan etika
menggunakan apa yang ada dalam akal budi manusia dengan sangat objektif guna
menentukan benar atau salahnya perilaku dari seseorang dan Magnis Suseno

(2017) menyatakan etika adalah salah satu jenis cabang ilmu pengetahuan yang
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dapat memberikan arahan, pijakan, dan juga acuan pada keseluruhan tindakan
manusia.

Tasmara (2016) menyatakan beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi

etika kerja, yakni:

1. Agama dimana pada dasarnya agama adalah suatu sistem nilai yang akan
mempengaruhi atau menentukan pola hidup para penganutnya. Cara
berpikir, bersikap dan bertindak seseorang tentu diwarnai oleh garan
agama yang dianut apabila seseorang tersebut sungguh-sungguh dalam
kehidupan beragama.

2. Budaya vyaitu sikap mental, tekad, disiplin, dan semangat kerja
masyarakat disebut juga sebagai etos budaya dan secara operasional etos
budaya ini juga disebut sebagal etika kerja.

3. Kualitas etika kerja tersebut ditentukan oleh sistem orientasi nilai budaya
masyarakat yang bersangkutan.

4. Sosial politik yaitu tinggi rendahnya etika kerja suatu masyarakat
dipengaruhi oleh ada atau tidaknya struktur politik yang mendorong
masyarakat untuk bekerja keras dan bisa menikmati hasil kerja keras
dengan penuh.

5. Kondisi Lingkungan vyaitu lingkungan aam yang mendukung
mempengaruhi manusia yang berada didalamnya melakukan usaha guna
bisa mengelola dan mengambil manfaat, dan bahkan bisa mengundang

pendatang untuk turut mencari penghidupan dilingkungan tersebut.
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Pendidikan yaitu etika kerja tidak dapat dipisahkan dengan kualitas
sumber daya manusia. Peningkatan sumber daya manusia akan membuat

seseorang mempunyai etika kerjakeras.

Tasmara (2019) menyatakan beberapa ciri-ciri etikakerja, yaitu:

1

Kecanduan terhadap waktu dimana salah satu esensi dan hakikat dari
etika kerja yaitu cara seseorang menghayati, memahami, dan merasakan
betapa berharganya waktu.

Memiliki moralitas yang bersih (lkhlas) yaitu salah satu kompetensi
moral yang dimiliki oleh seorang yang berbudaya kerja ialah nila
keihklasan. Sebab ikhlas adalah bentuk dari cinta, bentuk kasih sayang
dan pelayanan tanpa ikatan.

Memiliki Kegjujuran karena kejujuran tidak datang dari luar, akan tetapi
bisikan dari kalbu yang terus menerus mengetuk dan membisikkan nilai
moral yang luhur.

Memiliki komitmen merupakan keyakinan yang mengikat sedemikian
kukuhnya sehingga terbelenggu seluruh hati nuraninya dan kemudian
menggerakkan perilaku menuju arah tertentu yang diyakininya. Dalam
komitmen tergantung sebuah tekad, keyakinan, yang melahirkan bentuk
vitalitas yang penuh gairah.

Konsisten merupakan suatu kemampuan untuk bersikap taat asas,
pantang menyerah, dan mampu mempertahankan prinsip walau harus

berhadapan dengan resiko yang membahayakan dirinya.
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2.1.3 Kecerdasan Emosional

Mayer (2018) mendefinisikan kecerdasan emosional sebagal suatu jenis
kecerdasan sosial yang melibatkan kemampuan memantau perasaan sosia pada
diri sendiri dan orang lain, memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi
ini untuk membimbing pikiran dan tindakan. Goleman (2018) menyatakan bahwa
kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan intelegensi, menjaga keselarasan emosi dan pengungkapannya
melalui keterampilan kesadaran diri, pengendalian diri, motivasi diri, empati dan
keterampilan sosial.

Sawaf (2019) mengatakan bahwa kecerdasan emosiona adalah kemampuan
merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi
sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Harmoko (2017) bahwa
kecerdasan emosi dapat diartikan kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan dengan tepat, termasuk - untuk memotivas diri  sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain. Sunar
(2018) kecerdasan emosional adalah kemampuan seseorang untuk menerima,
menilai, mengelola, serta mengontrol emosi dirinya dan orang lain disekitarnya.

Teori mengenai kecerdasan emosional pertama kali dicetuskan oleh Mayer
(2016) yang mendefinisikan EQ (emotional quotient) sebagai kemampuan untuk
memahami perasaan diri sendiri, untuk berempati terhadap perasaan orang lain
dan untuk mengatur emosi, yang secara bersama berperan dalam peningkatan taraf
hidup seseorang. Sebelumnya, istilah kecerdasan emosi berasal dari konsep

kecerdasan sosia yang dikemukakan oleh Thorndike pada tahun (2018) dengan
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membagi 3 bidang kecerdasan yaitu kecerdasan abstrak (seperti kemampuan
memahami dan memanipulasi ssmbol verbal dan matematika), kecerdasan konkrit
seperti kemampuan memahami dan memanipulasi objek, dan kecerdasan sosia
seperti kemampuan untuk memahami dan berhubungan dengan orang lain.
Goleman (2016) menjelaskan bahwa ada beberapa faktor yang mempengaruhi
kecerdasan emosi individu yaitu:

1. Lingkungan keluarga dimana kehidupan keluarga merupakan sekolah
pertama dalam mempel gjari emaosi.

2. Lingkungan non keluarga dimana hal ini yang terkait adalah lingkungan
masyarakat dan pendidikan. Kecerdasan emos ini berkembang sgaan
dengan perkembangan fisik dan mental.

Menurut Dove (2017) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi

kecerdasan emosi antaralain:

1. Fisk dimana secara fisk “bagian yang paling menentukan paling
berpengaruh terhadap kecerdasan emos seseorang adalah anatomi saraf
emosinya. Konteks berperan penting dalam memahami sesuatu secara
mendalam, menganalisis mengapa mengalami perasaan tertentu dan
selanjutnya berbuat sesuatu untuk mengatasinya. Sistem limbic dimana
pada bagian ini sering disebut sebagai emosi otak yang letaknya jauh
didalam hemisfer otak besar dan terutama bertanggung jawab atas
pengaturan emosi dan implus.

2. Psikis dimana kecerdasan emosi selain dipengaruhi oleh kepribadian

individu, juga dapat dipupuk dan diperkuat dalam diri individu.
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2.1.4 Keterampilan

Keterampilan identik dengan kata kecekatan. Orang yang dikatakan terampil
adalah orang yang dalam mengerjakan atau menyelesaikan pekerjaannya secara
cepat dan benar. Akan tetapi, apabila orang tersebut mengerjakan atau
mnyelesaikan pekerjaanya dengan cepat akan tetapi hasilnya tidak sesuai atau
salah maka orang tersebut bukanlah orang yang disebut dengan terampil. Begitu
pun sebaliknya, jika orang tersebut menyelesaikan pekerjaanya dengan benar
tetapi lambat dalam menyelesaikannya, maka orang tersebut juga tidak dapat
dikatakan terampil.

Gordon (2017) menyatakan keterampilan adalah kemampuan seseorang
dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Dunette (2018)
menyatakan keterampilan merupakan pengetahuan yang didapatkan dan
dikembangkan melalui latihan dan pengalaman dengan melakukan berbagai tugas.
Nadler (2016) menyatakan keterampilan harus dilakukan dengan praktek sebagai
pengembangan aktivitas. Robbins (2017) menyatakan keterampilan terbagi
menjadi empat kategori sebagai berikut:

1. Basic literacy skill adalah suatu keahlian dasar yang dimiliki oleh setiap
orang seperti menulis, membaca, mendengarkan, maupun kemampuan
dalam berhitung.

2. Technical skill adalah suatu keahlian yang didapat melalui pembelgjaran
dalam bidang teknik seperti menggunakan komputer, memperbaiki

handphone, dan lain sebagainya.
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3. Interpersonal skill yaitu keahlian setiap orang dalam melakukan
komunikas antar sesama, seperti mengemukakan pendapat dan bekerja
secara dalam tim.

4. Problem solving vyaitu keahlian seseorang dalam memecahkan
masal ahnya dengan menggunakan logikanya.

Keterampilan merupakan suatu bentuk kemampuan yang mmpergunakan
pikiran dan perbuatan dalam menyelesaikan atau mengerjakan sesuatu dengan
efektif dan efisien. Selain itu keterampilan setiap orang harus terus diasah dan
dikembangkan melalui program training. Training dan sebagainyapun harus
didukung oleh kemampuan dasar yang sudah dimiliki orang tersebut dalam
dirinya. Kemampuan dasar ini dapat menghasilkan sesuatu yang lebih bermanfaat
dan bernilai tambah bagi dirinya maupun bagi orang lain apabila dikombinasikan
dengan bimbingan ataupun training.

Secara umum  keterampilan < adalah ~ suatu kemampuan dalam
mempergunakan akal, ide, serta kreatifitas dalam mengerjakan, membuat ataupun
mengubah sesuatu menjadi yang lebih bermakna sehingga dapat menghasilkan
sebuah nilai tambah dari hasil yang dikerjakan tersebut. Keterampilan juga dapat
diartikan sebagai suatu kemampuan dan kapasitas yang diperolen melalui usaha
yang sistematis dan berkelanjutan secara lancar dan adaptif dalam melaksanakan
aktivitas-aktivitas yang kompleks atau fungsi pekerjaan yang melibatkan ide-ide
atau keterampilan kognitif, hal-hal atau keterampilan teknikal, dan orang-orang

atau keterampilan interpersonal.



17

Dengan semakin banyaknya sumber daya manusia yang memenuhi pasar
tenaga kerja, perusahaan cenderung mencari calon pegawa yang memiliki
keterampilan bailk dan memiliki pengalaman kerja. sehingga keterampilan,
kemampuan dan pengetahuan spesifik sangatlah dibutuhkan untuk melakukan
pekerjaan tersebut. Tapi secara umum, ada beberapa keterampilan yang
dibutuhkan dalam dunia kerja, yaitu:

1. Kesadaran komersial, yakni memiliki naluri atau jiwa bisnis.

2. Komunikasi baik secara verbal ataupun tertulis.

3. Mampu bekerja salam tim.

4. Negosias dan persuasi yakni mampu  untuk mewujudkan misi-misi

perusahaan melalui teknik negosiasi dan persuasi yang handal.

5. Pemecahan masalah yang menunjukkan kemampuan untuk mengambil
pendekatan yang logis dan analitis untuk memecahkan masalah dan
menangani berbagal macam isu.

2.1.5 Komunikasi

Ruky (2017) menyatakan komunikasi merupakan proses pemindahan dan
pertukaran pesan, dimana pesan ini dapat berbentuk fakta, gagasan, perasaan, data
atau informasi dari seseorang kepada orang lain. Proses ini dilakukan dengan
tujuan untuk mempengaruhi dan/ atau mengubah informasi yang dimiliki serta
tingkah laku orang yang menerima pesan tersebut.

Komunikasi menurut Anwar (2016) merupakan sebuah konsep multi makna.
Dalam makna sosial, komunikasi merupakan proses sosial yang berkaitan dengan

kegiatan manusia dan kaitannya dengan pesan dan prilaku. Cherry (2015)
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menyatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana pihak-pihak saling
menggunakan informasi untuk tujuan bersama dan hubungan hubungan
komunikasi yang ditimbulkan oleh generasi penerus rangsangan dan respon.

Hannon dan Weaver (2015) menyatakan komunikasi sebagai bentuk
interaksi manusia, dimana secara sengaja maupun tidak disengaja terjadi upaya
saling mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya. Bentuk interaksi ini tidak
sebatas penggunaan bahasa verbal, namun juga dalam bentuk ekspress muka,
lukisan, seni, atau teknologi. Steven (2018) mendefinisikan komunikasi sebagai
reaksi yang diberikan suatu organisme terhadap suatu objek atau stimuli dimana
reaksi ini dapat terjadi kapan sgja, dan berasal dari seseorang atau lingkungannya.
Stewart (2017) mengemukakan bahwa komunikasi merupakan suatu proses
makna, yang terjadi diantara dua orang atau |ebih.

Berbaga macam organisasi baik formal maupun non formal hadir ditengah
tengah kehidupan manusia dan menjadi bagian penting didalamnya. Suatu satuan
sosial dapat dikatakan sebagai organisasi apabila didalamnya terdapat organ-organ
atau elemen-elemen yang menjalankan tugasnya masing-masing. Menurut Henry
Mintzbergz (2018) secara umum sebuah organisasi setidaknya memiliki 5 elemen
berikut.

1. The operating core, yaitu para pegawa yang melaksanakan pekerjaan

dasar yang berkaitan dengan produksi, baik barang maupun jasa.

2. The strategic apex, yaitu seorang pemimpin atau manger teratas yang

bertanggung jawab penuh atas organisasi tersebut.



19

3. The middle line, yaitu para manager yang menjadi penghubung antara

operating core dengan strategic apex

4. The technostructure, yaitu mereka yang ditugaskan melaksanakan suatu

bentuk standarisasi secara khusus dalam organisasi.

5. The staff support, yaitu orang-orang yang mengisi unit staf yang

memberikan jasa guna mendukung jalanya organisasi.

2.2 Pendlitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
Peneliti Sa”;fii' ddea” Variabel Penelitian Dan o]
dan tahun P A M etode Penelitian
No. penelitian
Variabel Independen
74 1. Budaya organisasi Variabel budaya
2. Etikakerja organisasi, etika kerjadan
Permata Responden, : .
X 3. Loyalitas loyalitas berpengaruh
1. | Aryana periode : o
N\ Variabel Dependen secara positif dan
(2018) penelitian . N o
4. Kinerjakaryawan signifikan terhadap kinerja
(2018) Al v
Analisis Regresi-Linier karyawan.
berganda
Variabel Independen
80 1. Kecerdasan emosional Variabel kecerdasan
Romantik Responden 2., Komunikasi emotional, komunikasi dan
Citra esp ' 3. Lingkungan kerja lingkungan kerja
2. L periode . .
Impiansi enelitian Variabel Dependen berpengaruh secara positif
(2018) ?2018) 4. Kinerjakaryawan dan signifikan terhadap
Analisis Regresi Linier kinerja karyawan.
berganda
Variabel Independen
1. Pengetahuan
2. Keterampilan Variabel pengetahuan,
60 .
: 3. Kemampuan keterampilan dan
Y ati Responden, .
- . Variabel Dependen kemampuan berpengaruh
3. | Suhartini periode L L
" 4. Kinerjakaryawan secara positif dan
(2017) penelitian .. ST L o
Analisis Regresi Linier signifikan terhadap kinerja
(2017)
berganda karyawan.
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Variabel Independen
40 1. Komunikas Variabel komunikasi dan
Rooswid]a R%_ponden, 2.. Lingkungan kerja lingkungan kerja N
ani (2018) periode Variabel Dependen berpengaruh secara positif
penelitian 3. Kinerjakaryawan dan signifikan terhadap
(2018) Analisis Regresi Linier kinerja karyawan.
berganda
Variabel Independen
1. Etikakerja Variabel etikakerja,
80 . . . .
Bernard Responden 2. Keterlibatan kerja keterlibatan kerja dan
&P ' 3. Kepribadian kepribadian berpengaruh
Rum periode _ L
. Variabel Dependen secara positif dan
(2017) penelitian L _— L
(2017) 4. Kinerjakaryawan signifikan terhadap kinerja
Analisis Regresi Linier karyawan.
berganda
Variabel Independen
60 ¥ Kecerdgsan aRgond Variabel kecerdasan
2. Pendidikan . L
Catur Responden, 3 Karir emotional, pendidikan dan
Widayati per|0q§ s{abel®ennokn kanr_berpengargr_l secara
(2018) penelitian AN . positif dan signifikan
(2018) 4. |Kiggiakegawd terhadap kinerja karyawan
Analisis Regresi Linier ® 4 '
berganda
Variabel Independen
1. Keterampilam Variabel keterampilan,
198
. 2. Pengdlaman pengalaman dan
Febrio Responden, . \ . .
. 3. Lingkungankerja lingkungan kerja
Lengkong | periode . .
" Variabel Dependen berpengaruh secara positif
(2018) penelitian - L
(2018) 4. Kinerjakaryawan dan signifikan terhadap
AnalisisRegresi Linier kinerja karyawan.
berganda
Variabel Independen
30 1. Disiplinkerja Variabel disiplin kerja dan
Nurmaidah | Responden, 2. Komunikasi komunikasi berpengaruh
Br Ginting | periode Variabel Dependen secara positif dan
(2018) penelitian 3. Kinerjakaryawan signifikan terhadap kinerja
(2018) Analisis Regresi Linier karyawan.
berganda

Sumber: Penelitian terdahulu, 2020
2.3 Hubungan L ogis Antar Variabel Dan Pengembangan Hipotesis
2.3.1 Hubungan Etika Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
James (2018) menyatakan bahwa etika adalah suatu bentuk pertimbangan

dan atau perhatian terhadap perilaku manusia dalam mengambil sebuah keputusan
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yang berkaitan dengan periha moralitas, Spillane (2018) menyatakan etika
menggunakan apa yang ada dalam akal budi manusia dengan sangat objektif guna
menentukan benar atau salahnya perilaku dari seseorang dan Magnis Suseno
(2018) menyatakan etika adalah salah satu jenis cabang ilmu pengetahuan yang
dapat memberikan arahan, pijakan, dan juga acuan pada keseluruhan tindakan
manusia.

Hasil penelitian Bernard Rum (2017) dan Permata Aryana (2018) yang
menghasilkan bahwa variabel etika kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dan berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis
yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah
H1: etika kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2.3.2 Hubungan Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Sawaf (2017) mengatakan bahwa kecerdasan emosiona adalah kemampuan
merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi
sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Harmoko (2016) bahwa
kecerdasan emosi dapat diartikan kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk memotivas diri  sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain.

Hasil penelitian Catur Widayati (2018) dan Romantik Citra Impiansi (2018)
yang menghasilkan bahwa variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dan berdasarkan penelitian terdahulu, maka
hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah

H2: kecerdasan emosional berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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2.3.3 Hubungan Keterampilan Terhadap Kinerja Karyawan

Gordon (2016) menyatakan keterampilan adalah kemampuan seseorang
dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Dunette (2018)
menyatakan keterampilan merupakan pengetahuan yang didapatkan dan
dikembangkan melalui latihan dan pengalaman dengan melakukan berbagai tugas.
Nadler (2015) menyatakan keterampilan harus dilakukan dengan praktek sebagai
pengembangan aktivitas.

Hasil penelitian Febrio Lengkong (2018) dan Yati Suhartini (2017) yang
menghasilkan bahwa variabel keterampilan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan dan berdasarkan penelitian terdahulu, maka hipotesis
yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah
H3: keterampilan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.

2.3.4 Hubungan Komunikas Terhadap Kinerja Karyawan

Komunikasi menurut Anwar (2017) merupakan sebuah konsep multi makna.
Dalam makna sosial, komunikasi merupakan proses sosial yang berkaitan dengan
kegiatan manusia dan kaitannya dengan pesan dan prilaku. Cherry (2018)
menyatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana pihak-pihak saling
menggunakan informasi.

Hasil penelitian Nurmaidah Br Ginting (2018) dan Rooswidjgjani (2018)
yang menghasilkan bahwa variabel penempatan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dan berdasarkan penelitian terdahulu, maka
hipotesis yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah

H4: komunikasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
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2.4 Kerangka Pemikiran Teoritis

Gambar 2.1.
Kerangka Pemikiran Teoritis

EtikaKerja (X1)

Kecerdasan
emosional (X2)

Kinerja karyawan

)

Keterampilan (X3)

Komunikasi (X4)

Sumber: Pendlitian terdahulu, 2020



BAB I11

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabd Penelitian Dan Definisi Operasional Variabel
3.1.1 Variabe Pendlitian
Sugiyono (2018) menyatakan variabel penelitian adalah bjek yang
berbentuk apa sgja yang ditentukan oleh peneliti dengan tujuan untuk memperoleh
informasi supaya dapat ditarik sebuah kesimpulan. Dalam penelitian ini variabel
yang digunakan antara lain sebagai berikut:
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah etika kerja, kecerdasan
emosional, keterampilan dan komunikasi.
2. Variabd terikat dalam penélitian ini adalah kinerja karyawan.
3.1.2 Definis Operasional
Ghozali (2018) menyatakan definisl operasiona merupakan informasi
ilmiah yang sangat membantu peneliti lain yang ingin melakukan penelitian
dengan menggunakan variabel yang sama.

Tabel 3.1
Definisi Operasional Variabel

NAMA DEFINISI

NO VARIABEL VARIABEL INDIKATOR SUMBER
Suatu bentuk 1. Ketulusan
: . pertimbangan dan atau 2. Intergritas Permata
1. | Bukakerja perhatian terhadap 3. Semangat Aryana (2018)
perilaku manusia 4. Kredtifitas y
5. Kerendahan hati
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Kemampuan
merasakan, 1. Kesadaran diri o
, | Kecerdasan memahami, dan secara | 2. Pengaturan diri Romantik Citra
" | emosional selektif menerapkan 3. Motivas Impiansi
daya dan kepekaan 4. Empati (2018)
emosi 5. Sosd
Kemampuan
seseorang dalam : . o
3. | Keterampilan mengoperasikan 1. Tnovas Yati Suhartini
eker] lebih | 2 lus (2017)
pekerjaan secaralebi 3. Pengu
mudah dan tepat
Proses dimana pihak-
I pihak saling 1. Hubungan Rooswidiaiani
4. | Komunikas menggunakan 2. Tindakan (2018) &
informasi 3. Pengaruh pada sikap
Ukuran sejauh mana
keberhasilan 1. Kualitas
5. | Kinerjakaryawan | seseorang dalam 2. Kuantitas Permata
melakukan tugas 3. Tanggung jawab Aryana (2018)
pekerjaannya 4. Pemahaman tugas

Sumber: Pendlitian terdahulu, 2020

3.2 Objek Penelitian, Unit Sampel Populasi dan Sampel
3.2.1 Objek Pendlitian

Objek yang akan digunakan dalam penelitian ini di PT Bank Sinarmas Tbk
karena PT Bank Sinarmas Tbk mengalami permasalahan dengan kinerja karyawan
telemarketing.
3.2.2 Populas

Ghozali (2018) menyatakan populasi adalah keseluruhan subjek atau
totalitas subjek penelitian yang dapat berupa; manusia, benda, suatu hal yang di
dalamnya dapat diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data) penelitian.
sedangkan populasi dalam pendlitian ini adalah seluruh karyawan telemarketing

PT Bank Sinarmas Tbk yang berjumlah 66 karyawan.
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3.2.4 Sampe

Pengambilan sampel merupakan suatu proses pemilihan dan penentuan jenis
sampel serta perhitungan besarnya sampel yang akan menjadi subjek atau objek
penelitian. Untuk menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian,
terdapat berbagai teknik sampling yang digunakan. Umar (2017) mengemukakan
bahwa teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel dan dalam penelitian ini sampel yang
digunakan sgjumlah 66 orang karyawan.
3.3 Sumber Data

Sugiyono (2083) menyatakan data primer merupakan data yang diambil dari
sebuah penelitian dengan menggunakan instrument yang dilakukan pada saat
tertentu dan hasilnya pun tidak dapat di generalisaskan hanya dapat
menggambarkan keadaan sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh
lewat pihak lain, tidak langsung diperol eh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data merupakan teknik atau cara yang dilakukan
untuk mengumpulkan data. Metode menunjuk suatu cara sehingga dapat
diperlihatkan penggunaannya melalui angket, wawancara, pengamatan, tes,
dokumentasi dan sebagainya. Sedangkan instrumen pengumpul data merupakan
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Ferdinand (2018) menyatakan kuesioner adalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan

tertulis kepada responden untuk dijawab. Dengan kuesioner ini, responden
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diminta untuk mengisi jawaban dari setiap pertanyaan yang tersedia dengan skala
pengukuran 1 sampai dengan 5.

Skala adalah alat pengukur data atau kongkritnya jenis pertanyaan seperti
apa yang digunakan untuk menghasilkan data. Skala yang mengukur suatu sikap
responden terhadap sesuatu tertentu maka digunakan skala likert. Untuk keperluan
analisis kuantitatif dalam penelitian ini, diberikan lima alternatif jawaban kepada

responden dengan menggunakan skala 1 sampai dengan 5, seperti skala berikut

ini:
1. Sangat Setuju (SS) =5
2. Setuju (9) =4
3. Kurang Setuju (KS) =3
4. Tidak Setuju (TS) S 2

5. Sangat Tidak Setuju(STS) =1

3.5 Metode Analisis
3.5.1 Analisis Deskriptif

Ghozai (2018) menyatakan anaisis deskriptif yaitu analisis yang
ditunjukan pada perkembangan dan pertumbuhan dari suatu keadaan dan hanya
memberikan gambaran tentang keadaan tertentu dengan cara menguraikan tentang
sifat-sifat dari obyek penelitian tersebut.
3.5.2 Uji Instrumen
3.5.2.1 Uji Validitas

Ghozali (2018) menyatakan uji validitas adalah suatu alat ukur yang
digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya kuesioner. Suatu kuesioner

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu mengungkapkan suatu
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yang dapat diukur oleh kuesioner tersebut. Jika r hitung lebih besar dari r tabel
maka indikator tersebut valid dan jika apabila r hitung lebih kecil dari r tabel
maka indikator tersebut dinyatakan tidak valid.
3.5.2.2 Uji Reliabilitas

Ghozali (2018) menyatakan bahwa reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk
mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk.
Teknik Cronbach Alpha akan menunjukkan bahwa suatu instrumen dapat
dikatakan handal bila memiliki koefisien reliabilitas atau alphalebih dari 0,60.
3.5.3 Uji Asumsi Klasik
3.5.3.1 Uji Normalitas

Ghozali (2018) menyatakan uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi. Caranya adalah dengan uji kolomagorovsmirnov test diman
uji ini digunakan untuk menguji apakah residual terdistribusi secara normal atau
tidak dengan melihat angka tingkat signifikansi. Apabila nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05 maka data tersebut telah terdistribusi normal.
3.5.3.2 Uji Multikolonieritas

Ghozali (2018) menyatakan uji multikolonieritas bertujuan untuk apakah
model regresi ditemukan adanya korelas antar variabel bebas (independen).
Kriteria uji multikolonieritas adalah jika nila VIF dibawah 10 maka tidak
mempunyai persoalan multikolonieritas sehingga bisa dilakukan ke pengujian

selanjutnya.
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3.5.3.3 Uji Heter oskedastisitas

Ghozali (2018) menyatakan uji heteroskedastisitas bertujuan menguiji
apakah dalam model regres terjadi ketidaksamaan varian dari residual suatu
pengamatan ke pengamatan lain tetap. Uji glgser dilakukan dengan meregresikan
variabel-variabel bebas terhadap nila absolute residualnya dengan syarat jika
probabilitas signifikansinya di atas 0,05, maka dapat disimpulkan model regresi
tidak mengandung gejala heteroskedastisitas.
3.5.5Regres Linier Berganda

Persamaan linier regresi berganda dapat dilihat dengan rumus sebagai

berikut
Y=a+ blX1+ b2X2 + b3X3 + bdX4 + e
Keterangan :
Y . Kinerjakaryawan
a : Konstanta
b1b2b3b4 : Koefisien regresi
X1 . Etikakerja
X2 : Kecerdasan emosiona
X3 . Keterampilan
X4 : Komunikasi
e . erorr or trem

3.5.6 Pengujian Hipotesis
Ghozali (2018) menyatakan hipotesis merupakan jawaban sementara
penelitian, patokan duga, atau dalil sementara yang kebenarannya akan dibuktikan

dalam penelitian dengan kriteria, yaitu:
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1. Jka nila signifikan kurang dari 0.05, maka artinya ada pengaruh

signifikan anatar variabel independen terhadap variabel dependen.

2. Jika t hitung lebih besar t tabel maka artinya ada pengaruh signifikan

anatar variabel independen terhadap variabel dependen
3.5.7 Koefisien Determinasi (R?)

Ghozali (2018) menyatakan koefisien determinasi (R®) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel
dependen. Nilai determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi
pada regres linier sering diartikan sebagai seberapa besar kemampuan semua

variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikatnya.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Obyek Pendlitian
4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan

PT Bank Sinarmas Tbhk merupakan salah satu perusahaan swasta terbesar di
Indonesia. PT Bank Sinarmas Tbk memiliki beberapa cabang yang ada di
beberapa kota besar, salh satunya di Kota Semarang. PT Bank Sinarmas Tbk
dadam menjalankan kegiatan perusahaan « memiliki beberapa karyawan
telemarketing yang bekerja untuk menawarkan karti kredit.
4.1.2 | dentitas Responden
4.1.2.1 JenisKelamin Responden

Data karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk berdasarkan jenis

kelamin adalah sebagai berikut ini:

Tabel 4.1
Jenis Kelamin
Karyawan Telemarketing PT Bank Sinarmas Thbk
No Jenis Jumlah Persen
kelamin (Responden) (%)
1 Laki-laki 26 39,39
2 Perempuan 40 60,61
Jumlah 66 100

Sumber : Data primer, 2020
Tabel 4.1 merupakan tabel jenis kelamin karyawan telemarketing PT Bank
Sinarmas Tbk, dimana dari jumlah tersebut karyawan berjenis kelamin perempuan
mempunyai jumlah yang banyak dibandingkan jenis kelamin laki-laki yaitu

sgiumlah 40 karyawan atau sebesar 60,61 persen, dari hasil tersebut menunjukkan
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bahwa jenis kelamin perempuan memiliki

menawarkan kartu kredit dari PT Bank Sinarmas Tbk.

4.1.2.2 Umur Responden

32

kemampuan yang baik dalam

Data karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk berdasarkan usia

adal ah sebagai berikut ini:

Tabel 4.2
Usia Karyawan Telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk
Usia/
No Umur Jumlah P((ag/j;en
(tahun) | (responden)
1 20-24 13 19,70
2 25-29 36 54,55
3 30-34 11 16,67
4 35-39 5 7,58
b 40-44 1 1,52
Jumlah 66,00 100,00

Sumber : Data primer, 2020

Tabel 4.2 merupakan tabel usia karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas
Tbk. Jumlah usia karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Thk terbanyak ada
pada rentang usia 25-29 tahun dengan jumlah 36 karyawan atau sebesar 54,55
persen, hal ini menunjukkan bahwa karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas
Tbk memiliki usia kategori muda yang memiliki semangat kerja yang baik.
4.1.3 Analisis Deskriptif

Untuk mengetahui frekuensi intensitas kondiss masing-masing variabel
dapat diketahui dengan perkalian antara skor tertinggi dalam setigp variabel
dengan jumlah item pertanyaan yang ada setiap variabel yang kemudian dibagi
dengan 5 yaitu sangat baik, bak, sedang, tidak baik dan sangat tidak baik

(Sugiono,2013).
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m-n Keterangan :
RS =
K RS =rentang skala
5.1 m = skor maksmal
RS = =0,80 n = skor minimal
5
Kategori jawaban responden dapat dijelaskan sebaga berikut
1,00-1,80 = Sangat rendah
1,81-260 = Rendah
261-340 = Sedang
341-420 = Bak
421-500 = Sangat Bak

Berdasarkan kategori tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk
menentukan jumlah responden yang memiliki kategori-kategori tersebut.
4.1.3.1 Deskrips Variabel EtikaKerja

Hasil tanggapan terhadap variabel etika kerja oleh karyawan telemarketing

PT Bank Sinarmas Tbk dapat dijelaskan padatabel 4.3 berikut :

Tabel 4.3

Jawaban Variabel EtikaKerja
. SS S KS TS STS Rata-
No Indikator F|Fxs| F|Fxs| F |Fxs|F|Fxs|F|fxs Jml- | Skor rata
1 | Ketulusan 9 | 45 (31124 |24| 72 |2| 4 |0] O | 66 | 245 | 3,71
2 | Intergritas 12| 60 | 29116 (24| 72 |1| 2 |0| O | 66 | 250 | 3,79
3 | Semangat 10| 50 | 27108 | 27| 81 |2| 4 |0| O | 66 | 243 | 3,68
4 | Kredtifitas 9 | 45 (28|112|27| 81 |2 4 |[0| O | 66 | 242 | 3,67
5 | Kerendahanhati | 16 | 80 | 27108 | 21| 63 |2| 4 |0| O | 66 | 255 | 3,86
Rata-rata 3,74

Sumber : Data primer, 2020

Tabel 4.3 merupakan diskripsi tentang variabel etika kerja, karyawan
telemarketing PT Bank Sinarmas Tbhk dalam menilai variabel etika kerja dinilai

baik karena skor akhir menghasilkan nilai 3,75.




Pada indikator kreatifitas mendapatkan jawaban ratarata terendah
dibandingkan indikator yang lainnya sebesar 3,67, hasil tersebut menunjukkan
masih ada sebagian karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbhk yang kurang
mampu kreatif dalam menawarkan produk yang dijual.
4.1.3.2 Deskrips Variabel Kecerdasan Emosional

Hasil tanggapan terhadap variabel kecerdasan emosional oleh karyawan

telemarketing PT Bank Sinarmas Thk dapat dijelaskan padatabel 4.4 berikut :

Tabel 4.4

Jawaban Variabel K ecerdasan Emosional
' SS S KS TS STS Rata-
No|  Indikaor = e e | B sl F 1 Fxs | F [ ixs | ™™ | | raa
1 | Kesadarandiri | 16 | 80 [ 33 |132|16| 48 [ 1| 2 |0| O | 66 | 262 | 3,97
2 | Pengaturandiri | 21 | 105 33| 132|123 |0 | O |0 | O | 66 | 273 | 4,14
3 | Motivasi 13|65 (311241 20| 60 | 2 4 |0| O | 66 | 253 | 3,83
4 | Empati 16| 80 |31 124|417 | 51 |2} 4 |0| O | 66 | 259 | 3,92
5 | Sosial 19 95 (311124114 42 | 2| 4 |0| O | 66 | 265 | 4,02
Rata-rata 3,98

Sumber : Data primer, 2020

Tabel 4.4 merupakan diskripsi tentang variabel kecerdasan emosional,
karyawvan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk dalam menila variabel
kecerdasan emosionaln dinilai baik karena skor akhir menghasilkan nilai 3,98.

Pada indikator motivass mendapatkan jawaban rata-rata terendah
dibandingkan indikator yang lainnya sebesar 3,83, hasil tersebut menunjukkan
masih ada sebagian karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbhk yang kurang
termotivasi dalam menyel esaikan pekerjaan.
4.1.3.3 Deskripsi Variabel Keterampilan

Hasil tanggapan terhadap variabel keterampilan oleh karyawan

telemarketing PT Bank Sinarmas Tbhk dapat dijelaskan padatabel 4.5 berikut :
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Tabel 4.5
Jawaban Variabel Keterampilan

. SS S KS TS STS Rata-

No | - Indikator e T F [Fxs| F | Fxs| F [ Fxs| F | fxs | ™ | S| raa
1 | Inovasi 13| 65 |31 (12420, 60| 2 | 4 | O] O | 66 | 253 | 3,83
2 | Solus 12| 60 | 30120 23 | 69 | 1 2 10| 0| 66| 25| 380
3 | Penguasaan | 17 | 85 | 29 | 116 | 17 | 51 | 3 6 | 0| O | 66| 258 | 391
Rata-rata 3,85

Tabel 4.5 merupakan diskripsi tentang variabel

Sumber : Data primer, 2020

keterampilan, karyawan

telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk dalam menilai variabel keterampilan dinilai

baik karena skor akhir menghasilkan nilai 3,85.

Pada indikator solusi mendapatkan jawaban rata-rata terendah dibandingkan

indikator yang lainnya sebesar 3,80, hasil tersebut menunjukkan masih ada

sebagian karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk yang kurang mampu

menemukan solusi ketika sedang negosiasi dengan cal on nasabah.

4.1.3.4 Deskripsi Variabel Komunikasi

Hasil tanggapan karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Thk terhadap

variabel komunikas dapat dijelaskan padatabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6

Jawaban Variabel Komunikasi
. SS S KS TS STS Rata-
No Indikator F[Fxs| F | Fxs| F | Fxs| F|Fxs | Flixs| ™ | | rata
1 | Hubungan 15| 75 |33 |132| 15| 45 |3 | 6 (0| O | 66 | 258 | 3,91
2 | Tindakan 14| 70 |28 112 21| 63 |3| 6 |0| O | 66 | 251 | 3,80
3 | Pengaruh padasikap | 11| 55 | 32128 | 19| 57 |4| 8 |0| 0 | 66 | 248 | 376
Rata-rata 3,82

Sumber : Data primer, 2020
Tabel 4.6 merupakan diskripsi tentang variabel komunikasi, karyawan

telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk dalam menilai variabel komunikasi dinilai

baik karena skor akhir menghasilkan nilai 3,82.
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Pada indikator pengaruh pada sikap mendapatkan jawaban rata-rata terendah
dibandingkan indikator yang lainnya sebesar 3,76, hasil tersebut menunjukkan
masih ada sebagian karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbhk kurang bisa
bersikap dengan baik ketika dengan rekan kerja yang lainnya.
4.1.3.4 Deskripsi Variabel Kinerja Karyawan

Hasil tanggapan karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Thbk terhadap

variabel kinerjakaryawan dapat dijelaskan padatabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6

Jawaban Variabel Kinerja Karyawan
. SS S KS TS STS Rata-
No Indikator FiFxs| F |'Fxs| F | Fxs | F | Fxs| F| fxs Jml- | Skor rata
1 | Kualitas 713 |3[140| 22|66 12| 4 |0 O | 66 | 245 | 3,71
2 | Kuantitas 7|3 |38|152|21| 63 |0 0 |0O] O | 66 | 250 | 3,79
3 | Tanggung jawab 210 |3 |140{29| 8 [0 O |O| O | 66 | 237 | 359
4 | Pemahamantugas | 9 | 45 |36 | 144 (21| 63 |0 O |0| O | 66 | 252 | 3,82
Rata-rata 3,73

Sumber : Data primer, 2020

Tabel 4.6 merupakan diskrips tentang variabel kinerja karyawan, karyawan
telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk dalam menilai variabel kinerja karyawan
dinilai baik karena skor akhir menghasilkan nilai 3,73.

Pada indikator tanggung jawab mendapatkan jawaban rata-rata terendah
dibandingkan indikator yang lainnya sebesar 3,59, hasil tersebut menunjukkan
masih ada sebagian karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk kurang bisa

bertanggung jawab atas pekerjaan yang dihasilkan.
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4.2 Hasil Uji Instrumen
4.2.1 Uji Validitas Data
Uji validitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan program

SPSS. Hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS dan disgjikan

padatabel 4.7.
Tabel 4.7
Hasil Uji Validitas
No Variabel rhitung | Kondisi r tabel K eterangan

Indikator X1.1 0.801 > 0.204 Valid

Indikator X1.2 0.794 > 0.204 Valid

1 Etika kerja Indikator X1.3 0.794 > 0.204 Valid
Indikator X1.4 0.813 > 0.204 Valid

Indikator X1.5 0.805 > 0.204 Valid

Indikator X2.1 0.814 > 0.204 Valid

Indikator X2.2 0.796 > 0.204 Valid

2 Kecerdasan 71y vor x2.31 | 0,798 S 0.204 valid

emosional - -

Indikator X2.4 0.814 > 0.204 Valid

Indikator X2.5 0.815 > 0.204 Valid

Indikator X3.1 0.845 > 0.204 Valid

3 Keterampilan | Indikator X3.2 0.825 > 0.204 valid
Indikator X3.3 0.861 > 0.204 Valid

Indikator X4.1 0.861 > 0.204 Valid

4 Komunikasi Indikator X4.2 0.852 > 0.204 Valid
Indikator X4.3 0.851 > 0.204 Valid

Indikator Y.1 0.748 > 0.204 Valid

5 Kinerja Indikator Y.2 0.768 > 0.204 Valid
karyawan Indikator-Y.3 0.757 > 0.204 Valid

Indikator Y .4 0.780 > 0.204 Valid

Sumber : Data primer, 2020
Tabel 4.7 menunjukkan bahwa semua indikator yang digunakan untuk
mengukur variabel yang digunakan dalam penelitian ini mempunya koefisien
korelas lebih besar dari r tabel sebesar 0,204 dengan demikian semua indikator

hasilnya valid.
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4.2.2 Uji Reliabilitas Data
Pengolahan data menggunakan program SPSS yang hasilnya disgjikan pada

tabel 4.8 dibawah ini.

Tabel 4.8
Hasil Uji Reliabilitas
No Variabel Alpa Kondis | Ketetapan | Keterangan

Indikator X1.1 0.830 > 0.60 Reliabel

Indikator X1.2 0.833 > 0.60 Reliabel

1 Etika kerja Indikator X1.3 0.834 > 0.60 Reliabel
Indikator X1.4 0.827 > 0.60 Reliabel

Indikator X1.5 0.833 > 0.60 Reliabel

Indikator X2.1 0.834 > 0.60 Reliabel

Indikator X2.2 0.839 > 0.60 Reliabel

2 Kecerdasan [ wiator x2.3 1 0.842 > 0.60 Reliabel

emosional - -

Indikator X2.4 0.837 > 0.60 Reliabel

Indikator X2.5 0.836 > 0.60 Reliabel

Indikator X3.1 0.716 > 0.60 Reliabel

3 Keterampilan /| = Indikator X3.2 0.743 > 0.60 Reliabel
Indikator X3.3 0.711 > 0.60 Reliabel

Indikator X4.1 0.729 > 0.60 Reliabel

4 Komunikasi Indikator X4.2 0.759 > 0.60 Reliabel
Indikator X4.3 0.751 > 0.60 Reliabel

Indikator Y.1 0.733 > 0.60 Reliabel

5 Kinerja Indikator Y..2 0.691 > 0.60 Reliabel
karyawan Indikator-Y.3 0.690 > 0.60 Reliabel

Indikator Y-.4 0.689 > 0.60 Reliabel

Sumber : Data primer, 2020
Tabel 4.8 merupakan hasil uji reliabilitas tersebut menunjukkan bahwa
semua variabel mempunyai koefisien Alpha yang cukup besar yaitu diatas 0,60
sehingga dapat dikatakan semua konsep pengukur masing-masing variabel dari
kuesioner adalah reliabel sehingga untuk selanjutnya item-item pada masing-

masing konsep variabel tersebut layak digunakan sebagai alat ukur.
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4.2.3 Uji Asumsi Klasik

Jika suatu model masih terdapat adanya masalah asumsi klasik, maka akan
dilakukan langkah reviss model ataupun penyembuhan untuk menghilangkan
masal ah tersebut. Pengujian asumsi klasik akan dilakukan berikut ini.
4.2.3.1 Uji Nor malitas

Hasil output dari pengujian normalitas dengan Kolomagorov-Smirnov
adalah sebagai berikut.

Tabel 4.9
Hasi| Uji Normalitas

One-Sample Kolmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 66
Normal Parameters® Mean .0000000]
Std.-Deviation 1.2037975]
Most Extreme Differences  Absolute 077
Positive 077
Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z .628
Asymp. Sig. (2-tailed) .825

a Test distribution is Normal.
Sumber : Data primer, 2020

Tabel 4.9 merupakan hasil pengujian normalitas, hasil tersebut
menunjukkan Uji Kolmogorov Smirnov memiliki signifikansi sebesar 0.825 yang
berarti lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti bahwa model regresi tersebut sudah

terdistribusi normal.
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4.2.3.2 Pengujian Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas dilakukan dengan menggunakan nilai VIF.
Suatu variabel menunjukkan gejala multikolonieritas bisa dilihat dari nilai VIF
(Variance Inflation Factor) yang tinggi pada variabel-variabel bebas suatu model

suatu model regresi. Nilai VIF dari variabel bebas pada model regresi adalah

sebagal berikut :
Tabel 4.10
Hasil Uji-Multikolonieritas
Coefficients?
Unstandardized - |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.676 1.189 3.092 .003
Etikakerja 128 .059 .205| /2170 .034 715 1.398
Kecerdasan
_ 162 .070 .258| 2327 .023 520 1.924
emosional
Keterampilan .235 .099 243 2.360[ .021 .605| 1.652
Komunikasi .253 .106 2731 2391 .020 491 2.039

a. Dependent Variable: Kinerja
karyawan

Sumber : Data primer, 2020
Tabel 4.10 merupakan output hasil uji multikolonieritas, hasil pengujian
menunjukkan bahwa nilai semua VIF dari semua variabel bebas memiliki nilai
yang lebih kecil dari 10. Hal ini berarti bahwa variabel-variabel penelitian tidak

menunjukkan adanya gejala multikol onieritas dalam model regresi.
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4.2.3.3 Pengujian Heter oskedastisitas
Model regresi yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas. Dalam uji

heterokedatisitas ini juga menggunakan uji Glejser. Hasil Uji Glgser sebagai

berikut:
Tabd 4.11
Hasil Uji Heteroskedastisitas
Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std: Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.448 .620 2.337 .023
Etikakerja .021 .031 .100 .669 .506 .715| 1.398
Kecerdasan
) -.012 .036 -.057|  -.327 745 .520| 1.924
emosional
K eterampilan -.052 .052 -.163} -1.007 .318 .605| 1.652
Komunikasi .002 .055 .005 .029 977 491| 2.039

a. Dependent Variable: ABS_RES
Sumber ' Data primer, 2020

Tabel 4.11 merupakan output dari uji hetereskedastisitas, hasil output SPSS
dengan jelas menunjukkan semua variabel independen mempunya nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05. Jadi dapat dismpulkan model regresi tidak
mengandung adanya heterokedastisitas.

4.2.4 AnalisisRegres Linear Berganda
Pengujian hipotesis dilakukan dengan analisis regresi berganda. Analisis
regresi berganda digunakan untuk hipotesis tentang pengaruh variabel secara

simultan mampu untuk menguji hipotesis tentang pengaruh antar variabel
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independen atau secara parsia. Pengolahan data dengan program SPSS

memberikan nilai koefisien persamaan regresi sebagai berikut :

Tabdl 4.12
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.676 1.189 3.092 .003
Etikakerja 128 .059 205 2170 .034 715 1.398
Kecerdasan
_ 162 .070 .258| 2327 .023 520 1.924
emosional
Keterampilan 235 .099 243| . 2.360[ .021 .605| 1.652
Komunikasi 253 .106 273| 12391 .020 491 2.039

a. Dependent Variable: Kinerja

karyawan

Sumber : Data primer, 2020

Hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat dalam persamaan berikut:

Kinerja karyawan = 0,4205 Etika kerja + 0,258 K ecer dasan emosional +

0,243 Keterampilan + 0,273 Komunikasi

1. Hasil B; menunjukkan hasil positif yang atinya apabila etika kerja

mampu ditingkatkan maka akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.

2. Hasil B, menunjukkan hasil positif yang atinya apabila kecerdasan

emsoional mampu ditingkatkan maka akan mampu meningkatkan kinerja

karyawan.

3. Hasil B3 menunjukkan hasil positif yang atinya apabila keterampilan

mampu ditingkatkan maka akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.
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4. Hasil B, menunjukkan hasil positif yang atinya apabila komunikasi
mampu ditingkatkan maka akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.

4.2.5 Pengujian Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji kebenarannya dengan menggunakan uji
parsial pada model regres Pengujian dilakukan dengan melihat taraf signifikansi
(p-value) hasil hitung. Jika taraf signifikansi yang dihasilkan dari perhitungan
dibawah 0,05 maka hipotesis diterima, sedangkan jika taraf signifikansi hasil

hitung lebih besar dari 0,05 makahipotesis ditolak.

Tabel 4.13
Hasil Uji Hipotesis
Coefficients”
Unstandardized = |Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.676 1.189 3.092 .003
Etikakerja .128 059 205| 2170 .034 715 1.398
Kecerdasan
_ 162 .070 258| 2327 .023 520 1.924
emosional
Keterampilan .235 .099 2431 2360 .021 .605| 1.652
Komunikasi .253 .106 2731 2391 .020 491 2.039

a. Dependent Variable: Kinerja
karyawan

Sumber : Data primer, 2020
4.2.5.1 Uji Hipotesis Etika Kerja Terhadap Kinerja Karyawan
Nilai signifikansi hasil sebesar 0,034 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 1 dalam penelitian ini diterima, yang artinya bahwa

etika kerjamempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.



4.2.5.2 Uji Hipotesis K ecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai signifikansi hasil sebesar 0,023 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 2 dalam pendlitian ini diterima, yang artinya bahwa
kecerdasan emosional mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan.
4.2.5.3 Uji Hipotesis Keterampilan Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai signifikansi hasil sebesar 0,021 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima, yang artinya
keterampilan mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
4.2.5.3 Uji Hipotesis Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan

Nilai signifikansi hasil sebesar 0,020 lebih kecil dari 0,05. Hal tersebut
menunjukkan bahwa hipotesis 3 dalam penelitian ini diterima, yang artinya
keterampilan mempunya pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan.
4.2.6 K oefisien Deter minasi (R?)

Tujuan pengujian koefisien determinasi adalah mengukur besarnya

kemampuan model persamaan regresi (independen variables) dalam menerangkan

variabel terikat.
Tabel 4.14
Hasil Uji Koefisien Determinas
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 7819 .610 .584 1.24264

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Etika kerja, Keterampilan,
K ecerdasan emosional

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Sumber : Data primer, 2020
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Tabel 4.14 ditunjukkan nilai adjusted R square pada model regresi diperoleh
sebesar 0,584 yang artinya 58,4 persen variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan
oleh variabel etika kerja, kecerdasan emosional, keterampilan dan komunikasi
sisanya sebesar 41,6 persen dijelaskan variabel lain diluar penelitianini.

4.3 Pembahasan
4.3.1 Pengaruh Etika Kerja Terhadap Kinerja Karyawan

James (2018) menyatakan bahwa etika adalah suatu bentuk pertimbangan
dan atau perhatian terhadap perilaku manusia dalam mengambil sebuah keputusan
yang berkaitan dengan perihal morditas, Spillane (2018) menyatakan etika
menggunakan apa yang ada dalam akal budi manusia dengan sangat objektif guna
menentukan benar atau salahnya perilaku dari seseorang dan Magnis Suseno
(2018) menyatakan etika adalah salah satu jenis cabang ilmu pengetahuan yang
dapat memberikan arahan, pijakan, dan juga acuan pada keseluruhan tindakan
manusia.

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa etika kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian Idham Bernard Rum (2017) dan Permata Aryana
(2018) yang menyatakan etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan.

4.3.2 Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kinerja Karyawan

Sawaf (2017) mengatakan bahwa kecerdasan emosiona adalah kemampuan

merasakan, memahami, dan secara selektif menerapkan daya dan kepekaan emosi

sebagai sumber energi dan pengaruh yang manusiawi. Harmoko (2016) bahwa
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kecerdasan emosi dapat diartikan kemampuan untuk mengenali, mengelola, dan
mengekspresikan dengan tepat, termasuk untuk memotivas diri  sendiri,
mengenali emosi orang lain, serta membina hubungan dengan orang lain.

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa kecerdasan emosional
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari Catur Widayati (2018) dan Romantik Citra
Impiansi (2018) yang menyatakan kecerdasan emosional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan.

4.3.3 Pengaruh Keterampilan Terhadap Kinerja Karyawan

Gordon (2016) menyatakan keterampilan adalah kemampuan seseorang
dalam mengoperasikan pekerjaan secara lebih mudah dan tepat. Dunette (2018)
menyatakan keterampilan merupakan pengetahuan yang didapatkan dan
dikembangkan melalui latihan dan pengalaman dengan melakukan berbagai tugas.
Nadler (2015) menyatakan keterampilan harus dilakukan dengan praktek sebagai
pengembangan aktivitas.

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa keterampilan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari Febrio Lengkong (2018) dan Yati Suhartini
(2017) yang menyatakan keterampilan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan.

4.3.4 Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Karyawan
Komunikasi menurut Anwar (2017) merupakan sebuah konsep multi makna.

Dalam makna sosial, komunikasi merupakan proses sosial yang berkaitan dengan
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kegiatan manusia dan kaitannya dengan pesan dan prilaku. Cherry (2018)
menyatakan bahwa komunikasi adalah proses dimana pihak-pihak saling
menggunakan informasi.

Hasil penelitian yang dilakukan menghasilkan bahwa keterampilan memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Penelitian ini
mendukung hasil penelitian dari Nurmaidah Br Ginting (2018) dan Rooswidjajani
(2018) yang menyatakan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja karyawan.



BABV

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Hasil pengujian regresi linier berganda pada penelitian ini menghasilkan,

yaitu:

1. Variabe etika kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan yang berarti -apabila etika kerja ditingkatkan maka akan
mampu meningkatkan kinerja karyawan.

2. Variabel kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan yang berarti apabila kecerdasan emosional
ditingkatkan maka akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.

3. Variabel keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan yang berarti- apabila keterampilan ditingkatkan maka
akan mampu meningkatkan kinerja karyawan.

4. Variabel komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan yang berarti apabila komunikas ditingkatkan maka akan
mampu meningkatkan kinerja karyawan.

5.2 Saran

Berdasarkan aat uji anaisis diskriptif diketahui masih ada beberapa

indikator yang memiliki skor terendah dibandingkan indikator lainnya, hal

tersebut mencerminkan bahwa masih banyak yang harus ditingkatkan dalam

48
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meningkatkan kinerja karyawan telemarketing PT Bank Sinarmas Tbk, disarankan
agar PT Bank Sinarmas Tbk untuk:

1. Daam meningkatkan variabel etika kerja pada indikator kredtifitas
memiliki skor terendah dibandingkan indikator yang lainnya, disarankan
agar pimpinan Bank Sinarmas Tbk untuk mengolah kemampuan
karyawan melalui pelatihan kecil agar mampu kreatif dalam bekerja.

2. Dadam meningkatkan variabel kecerdasan emosiona pada indikator
motivasi memiliki skor terendah dibandingkan indikator yang lainnya,
disarankan agar pimpinan Bank Sinarmas Tbk untuk memberikan rapat
kecil sebelum bekerja agar karyawan mampu termotivas ketika bekerja.

3. Daam meningkatkan variabel keterampilan pada indikator solus
memiliki skor terendah dibandingkan indikator yang lainnya, disarankan
agar pimpinan Bank Sinarmas Tbk untuk mendampingi karyawan dalam
bekerja agar mendapatkan solusi atas masal ah yang terjadi.

4. Dalam meningkatkan variabel komunikasi pada indikator pengaruh pada
sikap memiliki skor terendah dibandingkan indikator yang lainnya,
disarankan agar pimpinan Bank Sinarmas Tbk untuk memberikan
hukuman apabila ada karyawan yang bersikap tidak profesional.

5. Dalam meningkatkan variabel kinerja karyawan pada indikator tanggung
jawab memiliki skor terendah dibandingkan indikator yang lainnya,
disarankan agar pimpinan Bank Sinarmas Tbk untuk memberikan surat

pernyataan apabilatidak menyel esaikan tanggung jawab dengan baik.
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5.3 Keterbatasan Penelitian

Nilai adjusted R sguare pada model regresi diperoleh sebesar 0,584 yang
artinya 58,4 persen variabel kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel etika
kerja, kecerdasan emosional, keterampilan dan komunikasi sisanya sebesar 41,6
persen dijelaskan variabel lain diluar penelitianini.
5.4 Agenda Pendlitian Selanjutnya

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif sehingga hasil
yang diberikan mengabaikan detail konteks sosial yang diteliti, dalam penelitian
kuantitatif masih memiliki' potensi bias yang sifatnya struktural karena rumusan
masalah yang dibuat ~ merefleksikan = kepentingan  penditi  tanpa
mempertimbangkan permasalahan yang sebenarnya dihadapi oleh responden, dan
hasil penelitian memiliki kualitas penjelasan yang terbatas pada deskripsi numerik

dan kurang detail dalam mengelaborastkan aspek perseps responden.
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PETUNJUK PENGISIAN SKALA
1. Baca masing-masing pernyataan dengan teliti dan jawab dengan sgjujur-jujurnya
tanpa dipengaruhi siapapun.
2. Semuajawaban adalah baik apabila dikerjakan sesuai dengan keadaan.
Baca setigp pernyataan dengan seksama. Kemudian beri jawaban pada setiap
pernyataan dengan memberikan tanda (V) pada salah satu pilihan yang tersedia.
Adapun pilihan jawaban yang tersedia : sangat tidak setuju (1), tidak setuju (2),
kurang setuju (3), setuju (4), sangat setuju (5).

KUESIONER

Variabel EtikaKerja

No Pernyataan STS TS KS S SS
1. Saya bekerja dengan tulus hati

2. Saya mampu menerapkan integritas dalam bekerja

3. Saya selalu bersemangat dalam bekerja

4, Saya mampu kreatif dalam bekerja

5. Saya memiliki kerendahan hati yang baik

Variabel K ecerdasan Emosional

No. Pernyataan STS TS KS S SS
1. Saya memiliki kesadaran diri yang baik

2 Saya mampu mengatur diri sendiri

3. Saya mampu memotivasi diri sendiri

4, Saya mampu berempati

5 Saya memiliki sosial kerjayang baik
Variabel Keterampilan

No. Pernyataan STS TS KS S SS
1. Saya mampu memberikan inovasi dalam bekerja

2. Saya mampu memberikan solusi

3. Saya mampu menguasi setiap masalah




Variabel Komunikasi

No. Pernyataan STS TS KS
1 Saya memiliki hubungan yang baik dengan rekan
kerja
2. Saya mampu bertindak dengan baik
3. Saya mampu membawa sikap baik dalam bekerja
Variabel Kinerja Karyawan
No. Pernyataan STS TS KS
1. Saya mampu bekerja dengan kualitas yang baik
2. Saya mampu mencapai target
3. Saya bertanggung jawab dengan hasil pekerjaan
4 Saya memahami tugas yang diberikan




Correlations

LAMPIRAN SPSS

HASIL UJI VALIDITAS

Correlations

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 TOT.X1
X1.1 Pearson Correlation 1 606" 487" 568" 568" 801"
Sig. (1-tailed) 000 000 .000 000 .00}
N 66 66 66 66 66 66
X1.2 Pearson Correlation 606" 1 4927 519" 574" 794"
Sig. (1-tailed) 000 000 .000 000 .00}
N 66 66 66 66 66 66
X1.3 Pearson Correlation 487" 4927 1 661" 541" 794"
Sig. (1-tailed) 000 000 .000 000 .00}
N 66 66 66 66 66 66
X1.4 Pearson Correlation 568" 519" 661" 1 516~ 813"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .0o0|
N 66 66 66 66 66 66
X15  Pearson Correlation 568" 574" 541" 516" 1 805"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000|
N 66 66 66 66 66 66
TOT.X1 Pearson Correlation 801" 794" 794" 813" 805" 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Correlations



Correlations

X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X25 | TOT.X2
X2.1 Pearson Correlation 1 600" 577" 572" 548" 8147
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000|
N 66 66 66 66 66 66
X2.2 Pearson Correlation 600”7 1 553" 520" 578" 796"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000|
N 66 66 66 66 66 66
X2.3 Pearson Correlation 577" 553" 1 556" 528" 798"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000|
N 66 66 66 66 66 66
X2.4 Pearson Correlation 572" 520" 556" 1 615" 814"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000|
N 66 66 66 66 66 66
X2.5 Pearson Correlation 548" 578" 528" 615" 1 815"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000|
N 66 66 66 66 66 66
TOT.X2 Pearson Correlation 814" 796" 798" 814" 815" 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000 .000
N 66 66 66 66 66 66
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Correlations
Correlations
X3.1 X3.2 X3.3 TOT.X3
X3.1 Pearson Correlation 1 551" 593" 845"
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000
N 66 66 66 66
X3.2 Pearson Correlation 551" 1 561" 825"




Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 66 66 66 66
X3.3 Pearson Correlation 593" 561" 1 861"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 66 66 66 66
TOT.X3  Pearson Correlation 845" 825" 861" 1

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 66 66 66 66
**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).
Correlations

Correlations
X4.1 X4.2 X4.3 TOT.X4

X4.1 Pearson Correlation 1 6027 6117 861"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 66 66 66 66
X4.2 Pearson Correlation 602" 1 574" 852"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 66 66 66 66
X4.3 Pearson Correlation 6117 574" 1 851"

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 66 66 66 66
TOT.X4  Pearson Correlation 861" 852" 851" 1

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000

N 66 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).

Correlations




Correlations

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 TOT.Y

Y.1 Pearson Correlation 1 390" 448" 3907 748"

Sig. (1-tailed) .001 .000 .001 .000|

N 66 66 66 66 66

Y.2 Pearson Correlation 390" 1 460" 510" 768"

Sig. (1-tailed) .001 .000 .000 .000|

N 66 66 66 66 66

Y.3 Pearson Correlation 448" 460" 1 4717 757

Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000|

N 66 66 66 66 66

Y.4 Pearson Correlation 3907 5107 4717 1 780"

Sig. (1-tailed) .001 .000 .000 .000|

N 66 66 66 66 66

TOT.Y  Pearson Correlation 748" 768" 757" 780" 1
Sig. (1-tailed) .000 .000 .000 .000

N 66 66 66 66 66

**_Correlation is significant at the 0.01 level (1-tailed).



HASIL UJI RELIABILITAS

Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 66 100.0
Excluded® 0 .0
Total 66 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of ltems

.860 5

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
X1.1 3.7121 .73934 66
X1.2 3.7879 75478 66
X1.3 3.6818 .76780 66
X1.4 3.6818 .76780 66
X1.5 3.8636 .82063 66

Item-Total Statistics



Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X1.1 15.0152 6.415 .684 .830
X1.2 14.9394 6.396 .670 .833
X1.3 15.0455 6.352 .667 .834
X1.4 15.0455 6.259 .696 .827
X1.5 14.8636 6.120 .673 .833
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of ltems
18.7273 9.524 3.08617 5

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases Valid 66 100.0

Excluded® 0 0

Total 66 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

.866




Item Statistics

Mean Std. Deviation N

X2.1 3.9697 .74358 66

X2.2 4.1364 .69915 66

X2.3 3.8333 77625 66

X2.4 3.9242 .79053 66

X2.5 4.0152 .79406 66

Item-Total Statistics
Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Iltem- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X2.1 15.9091 6.269 701 .834
X2.2 15.7424 6.502 .684 .839]
X2.3 16.0455 6.229 671 .842
X2.4 15.9545 6.106 .691 .837
X2.5 15.8636 6.089 .692 .836)
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
19.8788 9.431 3.07103
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %

Cases

Valid

Excluded?®

66

100.0




100.0

Total 66

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha | N of Items

797 3

Item Statistics

Mean Std. Deviation N
X3.1 3.8333 77625 66
X3.2 3.8030 74874 66
X3.3 3.9091 .83624 66

ltem-Total Statistics

Scale Mean if tem| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X3.1 7.7121 1.962 .649 .716
X3.2 7.7424 2.071 .623 743
X3.3 7.6364 1.804 .655 711

Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items

11.5455 3.975 1.99370

Reliability



Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 66 100.0
Excluded® 0 .0
Total 66 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha [ N of ltems
.815 8
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
X4.1 3.9091 .79860 66
X4.2 3.8030 .82685 66
X4.3 3.7576 .80500 66
Item-Total Statistics
Scale Mean if ltem| Scale Variance if | Corrected Item- | Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
X4.1 7.5606 2.096 .683 729
X4.2 7.6667 2.072 .655 .759
X4.3 7.7121 2.116 .662 751




Scale Statistics

Mean Variance Std. Deviation N of Items
11.4697 4.314 2.07713
Reliability

Scale: ALL VARIABLES

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 66 100.0
Excluded® 0 .0
Total 66 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha [ N of Items
757 4
Item Statistics
Mean Std. Deviation N
Y.1 3.7121 .69648 66
Y.2 3.7879 .62055 66
Y.3 3.5909 .55407 66
Y.4 3.8182 .65420 66

Item-Total Statistics




Scale Mean if Item

Scale Variance if

Corrected ltem-

Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Y.1 11.1970 2.191 .503 .733
Y.2 11.1212 2.262 572 .691
Y.3 11.3182 2.405 .584 .690
Y.4 11.0909 2.176 575 .689
Scale Statistics
Mean Variance Std. Deviation N of Items
14.9091 3.715 1.92735




HASIL UJI NORMALITAS

NPar Tests
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N 66
Normal Parameters® Mean .0000000

Std. Deviation 1.20379751
Most Extreme Differences Absolute .077

Positive .077

Negative -.071
Kolmogorov-Smirnov Z .628
Asymp. Sig. (2-tailed) .825

a. Test distribution is Normal.




Regression

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
ABS_RES 1.0137 .63698 66
Etika kerja 18.7273 3.08617 66
Kecerdasan emosional 19.8788 3.07103 66
Keterampilan 11.5455 1.99370 66
Komunikasi 11.4697 2.07713 66
Correlations
Etika <|Kecerdasan
ABS_RES| kerja emosional [Keterampilan|Komunikasi]
Pearson ABS_RES 1.000 .009 -.084 -.149 -.088|
Correlation Etika kerja 009 1,000 505 395 404
Kecerdasan
) -.084 .505 1.000 491 .631
emosional
Keterampilan -.149 395 491 1.000 .598
Komunikasi -.088 404 .631 .598 1.000]
Sig. (1-tailed) ABS_RES 473 .252 116 .240|
Etika kerja A73 .000 .001 .OOOI
Kecerdasan
] .252 .000 .000 .000]
emosional
Keterampilan 116 .001 .000 .000]
Komunikasi .240 .000 .000 .000
N ABS_RES 66 66 66 66 66
Etika kerja 66 66 66 66 66
Kecerdasan
) 66 66 66 66 66
emosional




Keterampilan | 66 66 66 66 66|

Komunikasi 66 66 66 66 66|

Variables Entered/Removed”

Variables

Model Variables Entered Removed Method

1 Komunikasi, Etika
kerja,

Keterampilan, .|Enter
Kecerdasan

emosional®

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: ABS_RES

Model Summaryb

Std. Error of the

Adjusted R Square Estimate

Model R R Square

64776

1 1728 .030 -.034

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Etika kerja, Keterampilan, Kecerdasan

emosional

b. Dependent Variable: ABS_RES

ANOVA"®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 778 4 .195 464 7623
Residual 25.595 61 420
Total 26.373 65

a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Etika kerja, Keterampilan, Kecerdasan emosional

b. Dependent Variable: ABS_RES



Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 1.448 .620 2.337 .023
Etika kerja .021 .031 .100 .669 .506 .715| 1.398
Kecerdasan
] -.012 .036 -.057( -.327 .745 .520| 1.924
emosional
Keterampilan -.052 {052 -.163| -1.007 .318 .605 1.652
Komunikasi .002 .055 .005 .029 977 491 2.039

a. Dependent Variable: ABS_RES

Collinearity Diagnostics?

Variance Proportions
Condition Etika |Kecerdasan

Model Dimension|Eigenvalue| - Index |(Constant)| kerja |emosional |Keterampilan|Komunikasi]
1 1 4.946 1.000 .00 .00 .00 .00 .OOI

2 .020 15.876 A1 37 .00 .16 .23

3 .014] 18.992 .29 .09 .14 44 21

4 .013 19.851 .49 .46 .07 .30 .02

5 .009] 24.070 .10 .08 .79 .10 .54
a. Dependent Variable: ABS_RES

Residuals Statistics®
Minimum Maximum Mean Std. Deviation N

Predicted Value .6675 1.2891 1.0137 .10942 66
Std. Predicted Value -3.164 2.517 .000 1.000 66
Standard Error of Predicted
Value .090 .325 A71 .052 66




Adjusted Predicted Value .4838 1.3595 1.0106 12767 66
Residual -.97302 1.42563 .00000 62751 66
Std. Residual -1.502 2.201 .000 .969 66
Stud. Residual -1.563 2.286 .002 1.007 66
Deleted Residual -1.05308 1.53790 .00310 .67816 66
Stud. Deleted Residual -1.582 2.371 .004 1.017 66
Mahal. Distance .270 15.397 3.939 3.144 66
Cook's Distance .000 .088 .016 .020 66
Centered Leverage Value .004 .237 .061 .048 66
a. Dependent Variable: ABS_RES

Charts
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Regression

HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Kinerja karyawan 14.9091 1.92735 66
Etika kerja 18.7273 3.08617 66
Kecerdasan emosional 19.8788 3.07103 66
Keterampilan 11.5455 1.99370 66
Komunikasi 11.4697 2.07713 66
Correlations
Kinerja Etika / |Kecerdasan
karyawan kerja - | emosional [Keterampilan|Komunikasi]
Pearson Kinerja karyawan 1.000 542 .653 .614 .664
Correlation Etika kerja 542 1.000 505 395 404
Kecerdasan
emosional .653 /505 1.000 491 .631
Keterampilan .614 .395 491 1.000 .598
Komunikasi .664 404 .631 .598 1.000]
Sig. (1-tailed) Kinerja karyawan .000 .000 .000 .000|
Etika kerja .000 .000 .001 .OOOI
Kecerdasan
emosional .000 .000 .000 .000}
Keterampilan .000 .001 .000 .000]
Komunikasi .000 .000 .000 .000
N Kinerja karyawan 66 66 66 66 66
Etika kerja 66 66 66 66 66




Kecerdasan
] 66 66 66 66 66
emosional
Keterampilan 66 66 66 66 66
Komunikasi 66 66 66 66 66
Variables Entered/Removed”
Variables
Model Variables Entered Removed Method
1 Komunikasi, Etika
kerja,
Keterampilan, .|Enter
Kecerdasan
emosional®
a. All requested variables entered.
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
Model Summary®
Std. Error of the
Model R R Square |Adjusted R Square Estimate
1 .781% .610 .584 1.24264
a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Etika kerja, Keterampilan, Kecerdasan
emosional
b. Dependent Variable: Kinerja karyawan
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 147.261 4 36.815 23.842 .000%
Residual 94.193 61 1.544
Total 241.455 65




a. Predictors: (Constant), Komunikasi, Etika kerja, Keterampilan, Kecerdasan emosional

b. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Coefficients?®

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. |Tolerance| VIF
1 (Constant) 3.676 1.189 3.092 .003
Etika kerja .128 :059 .205| 2.170 .034 .715| 1.398
Kecerdasan
) .162 .070 .258| 2.327 .023 .520| 1.924
emosional
Keterampilan 235 .099 .243| 2.360 .021 .605| 1.652
Komunikasi 253 .106 273 2.391 .020 491 2.039

a. Dependent Variable: Kinerja

karyawan

Collinearity Diagnostics®

Variance Proportions
Condition Etika [Kecerdasan
Model Dimension|Eigenvalue| Index |(Constant)| kerja | emosional |Keterampilan|Komunikasi]
1 1 4.946 1.000 .00 .00 .00 .00 .OOI
2 .020|] 15.876 A1 .37 .00 .16 .23
3 .014 18.992 .29 .09 .14 A4 21
4 .013] 19.851 .49 .46 .07 .30 .02
5 .009 24.070 .10 .08 .79 .10 .54

a. Dependent Variable: Kinerja

karyawan

Residuals Statistics®



Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Predicted Value 10.3915 18.2470 14.9091 1.50518 66
Std. Predicted Value -3.001 2.218 .000 1.000 66
Standard Error of Predicted

Value 173 .624 .327 .100 66
Adjusted Predicted Value 10.0656 18.1642 14.8839 1.51028 66
Residual -2.31390 2.58117 .00000 1.20380 66
Std. Residual -1.862 2.077 .000 .969 66
Stud. Residual -1.909 2.157 .010 1.011 66
Deleted Residual -2.46430 2.78443 .02523 1.31263 66
Stud. Deleted Residual -1.952 2.226 .010 1.020 66
Mahal. Distance .270 15.397 3.939 3.144 66
Cook's Distance .000 134 .019 .026 66
Centered Leverage Value .004 .237 .061 .048 66

a. Dependent Variable: Kinerja karyawan

Charts
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